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MOTTO 

 

“Karyamu akan menempati bagian tersendiri dalam hidupmu” 

“Dan barang siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan 

baginya Kemudahan dalam urusannya” – At-Talaq: 4  
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Positive Parenting Dan Karakter Tanggung Jawab Pelajar SMP Pada Masa 

Pandemi Covid-19 

Oleh: Alya Nuur Rahmah 

 

INTISARI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik korelasional. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengatahui hubungan positif positive parenting dan karakter tanggung jawab 

pelajar di masa pandemi covid-19. Jumlah responden yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 91 

pelajar kelas VIII di SMP. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

cluster random sampling yang disebabkan oleh populasi SMP yang terdiri dai klaster-klaster atau 

kelas-kelas. Teknik pengumpulan data penelitian ini dengan memberi kuesioner pada responden 

dalam bentuk google form melalui grup whatsapp tiap kelasnya karena keadaan yang belum 

memungkinkan untuk bertatap muka. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1.) Berdasarkan nilai 

r hitung (Pearson Correlations): diketahui nilai r hitung hubungan positive parenting dengan 

karakter tanggung jawab sebesar 0,530, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan atau korelasi 

antara variabel positive parenting dengan karakter tanggung jawab. Karena r hitung atau pearson 

correlations dalam analisis ini bernilai positif maka artinya hubungan antara kedua variabel tersebut 

bersifat positif atau dengan kata lain semakin meningkatnya positive parenting maka semakin tinggi 

juga karakter tanggung jawab pada pelajar SMP di masa pandemi. 2.) Variabel positive parenting 

memberikan sumbangan efektif sebesar 28,1% pada variabel karakter tanggung jawab pada pelajar 

SMP di masa pandemi. 

Kata kunci: karakter tanggung jawab, pola pengasuhan positif, positive parenting 
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Positive Parenting And The Character Of Junior High School Students During 

the Covid-19 Pandemic 

By: Alya Nuur Rahmah 

 

ABSTRACT 

This research a quantitative approach with correlational techniques. The purpose of this study was 

to determine the positive relationship between positive parenting and the character of student 

responsibility during the Covid-19 pandemic. The number of respondents used in this study were 91 

grade VIII students at SMP. The sampling technique used in this study was cluster random sampling 

caused by the population of SMP X consisting of clusters or classes. The data collection technique 

of this research is by giving questionnaires to respondents in the form of google form through the 

WhatsApp group for each class because of conditions that are not yet possible to meet face to face. 

The results of this study indicate that: 1.) Based on the value of r count (Pearson Correlations): it is 

known that the value of r count for the positive parenting relationship with the character of 

responsibility is 0.530, it can be concluded that there is a relationship or correlation between the 

positive parenting variable and the character of responsibility. Because the r count or pearson 

correlations in this analysis are positive, it means that the relationship between the two variables is 

positive, or in other words, the increase in positive parenting, the higher the character of 

responsibility for junior high school students during the pandemic. 2.) The positive parenting 

variable gave an effective contribution of 28.1% to the responsibility character variable for junior 

high school students during the pandemic. 

Keywords: positive parenting, the character of responsibility  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada saat ini banyak negara termasuk Indonesia sedang menghadapi 

pandemi Covid-19, tidak hanya itu dilansir dari berita (Redaksi, 2020) bahwa 

saat pandemi ini semua aktivitas dibatasi untuk meminimalisir penyebaran virus 

corona, aktivitas tersebut termasuk aktivitas pendidikan. Sejak masa pandemi 

ini aktivitas pendidikan di Indonesia sudah mulai berjalan, pembelajaran 

tersebut dilakukan secara daring (dalam jaringan). 

Berdasarkan pernyataan dari PBB (Perserikatan Bangsa Bangsa) salah satu 

bidang yang terkena dampak covid-19 yaitu bidang pendidikan (Purwanto et 

al., 2020). Oleh sebab itu, beberapa negara memutuskan untuk melakukan 

pembelajaran secara daring (dalam jaringan) dengan menutup sekolah ataupun 

perguruan tinggi. Banyak cara yang dilakukan pemerintah sejak meluasnya 

covid-19 di Indonesia yaitu dengan menerapkan social distancing, dengan 

adanya surat edaran resmi dari Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemendikbud) Direktorat Pendidikan Tinggi No. 1 Tahun 2020 mengenai 

pencegahan penyebaran covid-19 di dunia Pendidikan. Surat edaran tersebut 

menyampaikan upaya agar pembelajaran dilaksanakan dengan sistem jarak 

jauh, hal tersebut disampaikan melalui berbagai platform teknologi multimedia 

juga memberikan saran agar melaksanakan kegiatan belajar secara daring 

(dalam jaringan). 

Teknologi multimedia dan internet dapat mengubah cara penyampaian 

pengetahuan sehingga menjadi alternatif pembelajaran di dalam kelas (Zhang 
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et al., 2004). Era industri 4.0 ini memiliki pengaruh besar dalam proses 

pembelajaran dengan memanfaatkan perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi saat ini. Pembelajaran daring ini tentunya dilakukan menggunakan 

jaringan internet yang sangat luas juga dapat dilakukan dimanapun dan 

kapanpun. Di setiap sisi positif pasti ada kemungkinan buruk yang bisa terjadi.  

Pembelajaran daring (dalam jaringan) merupakan sistem pembelajaran 

jarak jauh antara siswa dan guru yang dilakukan secara online menggunakan 

jaringan internet (Harnani, 2020). Pembelajaran ini dilaksanakan diwaktu yang 

sama dengan memanfaatkan platform digital yang ada seperti WhatsApp (WA), 

Zoom, Google Meet, E-learning maupun media lainnya. 

Adapun kekurangan dan kelebihan dalam pembelajaran daring. Kelebihan 

dalam pembelajaran daring yaitu, (1) diakses dengan mudah, cukup 

menggunakan laptop maupun smartphone saja sudah bisa, (2) waktu belajar 

fleksibel, dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun, (3) mendapatkan wawasan 

yang luas, hal ini disebabkan materi pelajaran lebih mudah ditemukan dalam 

metode belajar mengajar secara konvensional daripada media cetak seperti 

buku. 

Sedangkan kekurangan pembelajaran daring yaitu, (1) interaksi antara guru 

dan siswa yang kurang dapat memperlambat terbentuknya nilai dalam proses 

belajar, (2) motivasi belajar yang rendah dapat menghambat pembelajaran, (3) 

pemahaman terhadap materi, pemahaman seseorang berbeda-beda dalam 

memahami materi ada yang dengan membaca saja sudah paham, ada yang 
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membutuhkan waktu lebih lama agar bisa paham, (4) kurangnya pengawasan 

saat pembelajaran berlangsung (Suhery et al., 2020). 

Salah satu tujuan pendidikan nasional yang tampaknya penting untuk 

dimiliki pelajar di masa pandemi ini tercantum dalam UU RI No. 20 Tahun 

2003 mengenai sistem Pendidikan Nasional yaitu menjadikan peserta didik 

memiliki karakter tanggung jawab (Depdiknas, 2003). Karakter tanggung jawab 

ini menjadi sorotan karena pada situasi pandemi ini pembelajaran dilakukan 

dengan cara pembelajaran daring (dalam jaringan) artinya guru tidak dapat 

mengontrol dan mengawasi peserta didiknya secara langsung. Hal tersebut 

membuat karakter tanggung jawab dimasa pandemi ini mulai terabaikan. 

Sebagai pelajar yang sedang menempuh pendidikan tentunya tidak lepas dari 

tanggung jawabnya sebagai peserta didik, tanggung jawab seperti perilaku 

pelajar maupun sikap dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya. 

Berdasarkan berita (https://jogja.tribunnews.com, 19 Desember 2020) 

menyampaikan bahwa efektivitas belajar daring dari evaluasi dan masukan 

kabupaten/kota itu hanya 60-70 persen. Selain itu, dari hasil wawancara 

pendahuluan dengan salah satu pelajar diperoleh informasi bahwa informan 

belum mempunyai kesadaran dan tanggung jawab untuk belajar, informan 

hanya membuka e-learning jika ada tugas atau ulangan saja. Hal tersebut 

ternyata juga dipengaruhi oleh faktor orang tuanya yang sibuk bekerja dan tidak 

bisa mendampinginya terutama disaat pembelajaran daring (dalam jaringan) 

berlangsung. Berdasarkan kenyataan tersebut, dapat dikatakan bahwa ada salah 

satu aspek yang belum terpenuhi dalam mencapai tujuan pendidikan dengan 
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sistem pembelajaran jarak jauh ini yaitu, melakukan kewajibannya sebagai 

peserta didik. 

Masa remaja merupakan masa puber, masa peralihan seorang anak-anak 

menuju kedewasaan yang ditandai adanya perubahan dan perkembangan dalam 

hal fisik, motorik, kognitif dan sosio-emosional, masa remaja juga merupakan 

masa pencarian jati diri, masa dimana individu mencari apa yang mereka suka, 

yang mereka inginkan, potensi serta kekurangan apa yang mereka miliki. Masa 

remaja adalah usia dimana individu merasa bahwa mereka setara dengan orang 

yang lebih tua. Remaja berasal dari bahasa latin yaitu adolescere yang berarti 

tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa. Remaja merupakan masa dimana terjadi 

perubahan besar secara fisik, intlektual dan emosional pada seseorang yang 

menyebabkan kesedihan dan kebimbangan (konflik) pada yang bersangkutan, 

serta menimbulkan konflik dengan lingkungannya. Sigmund Freud dan Erik 

Erikson meyakini bahwa perkembangan dimasa remaja penuh dengan konflik 

(Jannah, 2017). 

Menurut Andi Mappiare (Armyati, 2011) masa remaja menunjukkan 

dengan jelas sifat transisi atau peralihan karena remaja belum memperoleh 

status dewasa dan tidak lagi memiliki status anak. Usia ini ada dalam rentan 

antara umur 12 sampai 22 tahun, masa remaja awal berkisar pada usia 12, 13 - 

17, atau 18 tahun yang memiliki karaktristik: (1) keadaan perasaan dan emosi 

yang sangat peka, sehingga tidak stabil, (2) keadaan mental, khususnya 

kemampuan berpikirnya mulai sempurna atau kritis dan dapat melakukan 

abstraksi. Selain itu, pelajar SMP kelas VIII kebanyakan di rentang 12-14 tahun 
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yang tergolong dalam masa remaja awal, usia dimana pelajar seharusnya 

memiliki karaktristik tanggung jawab. Peneliti memilih pelajar SMP kelas VIII 

sebagai subjek berdasarkan kriteria yang sedang menjalankan pembelajaran 

daring (dalam jaringan). 

Karakter tanggung jawab menurut (Lickona, 1991) meliputi peduli terhadap 

orang lain maupun diri sendiri, memberikan dampak positif atau kontribusi 

kepada masyarakat, memenuhi kewajiban, dapat mengurangi penderitaan, dan 

memberikan kemajuan yang lebih baik. Menurut (Hamalik, 2005) manusia yang 

mampu menentukan pilihan dan keputusan berdasarkan norma-norma dan nilai 

tertentu dalam dirinya maupun lingkungan disebut manusia yang bertanggung 

jawab. Adapun tanggung jawab menurut (Sinaga & Artati, 2017) yaitu 

menyelesaikan kewajiban tugasnya dengan penuh kepuasan (komitmen) yang 

harus terpenuhi dan memiliki konsekuensi terhadap kegagalan. 

Ada 8 faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan karakter seseorang 

menurut (Huitt, 2004) yaitu: (1) keturunan, (2) pengalaman masa kecil, (3) 

model orang dewasa ataupun orang yang dikaguminya, (4) pengaruh teman 

sebaya, (5) media masa, (6) lingkungan sosial, (7) materi yang diajarkan di 

sekolah, dan (8) situasi tertentu yang diperhatikan. Faktor-faktor tesebut ada 

yang dapat dimanipulasi namun ada juga yang tidak. Faktor yang tidak bisa 

dimanipulasi yaitu faktor keturunan dan pengalaman masa kanak-kanak, 

sedangkan yang lainya seperti materi yang diajarkan di sekolah dapat 

dimanipulasi siswa. 
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Adapun faktor yang dapat mempengaruhi karakter menurut (Rohmatin, 

2017) diantaranya, (1) kondisi lingkungan keluarga. Pendidik karakter anak 

yang utama yaitu orang tua, sejak lahir anak belajar karakter tertentu dari orang 

tua mereka, (2) kondisi lingkungan sekolah, (3) kondisi lingkungan masyarakat, 

(4) teman sebaya, (5) media, televisi, internet, dan gadget, dan (6) agama. 

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas dinyatakan bahwa salah satu bentuk 

dukungan sosial adalah keluarga. Keluarga memiliki peran yang sangat penting 

dalam pembentukan karakter anak terutama dimasa pandemi ini karena 

keluargalah individu dibesarkan mulai dari anak-anak hingga dewasa 

(Rohmatin, 2017). Di dalam keluarga anak mendapat rangsangan, hambatan, 

dan pengaruh yang pertama dalam pertumbuhan dan perkembangannya, baik 

secara biologis maupun psikologis.  

Keluarga yaitu lingkungan terdekat anak. Orang tua mempunyai tanggung 

jawab penting dalam pendidikan anak, sehingga dapat dikatakan bahwa orang 

tua di dalam keluarga merupakan pendidik yang pertama dan utama (Wahy, 

2012). Selain itu keluarga juga memiliki peran penting dalam membantu 

membangun karakter dan mengembangkan emosi anak pada saat pandemi 

covid-19 ini. Oleh karena itu, orang tua di dalam keluarga perlu meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan dalam pendidikan. 

Tempat pendidikan yang utama dan pertama adalah keluarga. Keterlibatan 

orang tua dalam mengasuh dan mendidik anak akan memberikan efek yang 

positif dalam berbagai aspek, termasuk adaptasi sosial dan perilaku yang positif 
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bagi anak, disiplin, dan meningkatkan prestasi baik nonakademik maupun 

akademik. Sayangnya, selama ini orang tua menjadi pusat pendidikan yang 

paling tak tersiapkan karena tidak ada sekolah khusus untuk menjadi orang tua 

(Kemendikbud, 2019). 

Dengan melihat situasi sekarang ini perlu adanya upaya orang tua sebagai 

sumber utama dukungan sosial untuk memberikan positive parenting kepada 

anaknya. Positive parenting (Pengasuhan positif) adalah cara yang orang tua 

lakukan saat mendidik anak dengan membentuk pola asuh serta menghargai 

setiap perilaku yang dilakukan oleh anak, merangsang ingatan, memberi 

semangat anak, memberikan respon yang tulus, dan memberi perhatian yang 

hangat atas kebaikan yang dilakukannya. Selain itu orang tua harus 

mengembangkan ide positif dan melakukan pendekatan yang positif (Adhim et 

al., 2008). Agar dapat menerapkan konsep positive parenting dengan baik, 

orang tua perlu belajar mengelola emosi. Jika keadaan sedang tidak baik dan 

tekanan emosi cukup tinggi maka akan sulit mengatakan dengan kata-kata yang 

tepat sehingga akan berdampak pada penyampaian ke anak, maka dari itu 

mengelola emosi sangatlah penting.  

Positive parenting adalah proses membantu anak dan remaja untuk tumbuh 

dan berkembang dalam suasana hangat dan penuh pengertian. Ini didasarkan 

pada penerimaan dan disiplin yang efektif. Hal ini membantu proses belajar 

anak dengan penggunaan disiplin yang efektif. Positive parenting adalah 

sebuah tantangan. Namun hasil dari menjadi orang tua yang memiliki 
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pengasuhan positif akan menumbuhkan anak memiliki kemampuan besar untuk 

menjadi orang dewasa yang efektif, mandiri, dan cakap.  

Positive parenting menurut Kemendikbud (2019) merupakan pengasuhan 

yang berlandaskan kasih sayang, saling menghargai satu sama lain, membangun 

hubungan yang hangat antara anak dan orang tua. Penerapan pengasuhan ini 

dapat dibangun dengan mengedepankan penghargaan, pemenuhan dan 

perlindungan hak anak, serta mengutamakan kepentingan terbaik anak. 

Situasi pandemi ini mengharuskan para pelajar melakukan kegiatan 

pembelajaran di rumah. Kegiatan pembelajaran ini tentunya dilaksanakan 

secara daring (dalam jaringan). Hal ini menuntut pelajar untuk bertanggung 

jawab sebagai peserta didik dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Kegiatan 

pembelajaran secara daring ini sudah dilaksanakan selama satu setengah 

semester. Kebanyakan orang tua tidak dapat mendampingi anaknya dengan baik 

saat pembelajaran daring berlangsung. Jika hal ini dibiarkan berlarut-larut tanpa 

kontrol yang baik maka dapat memicu penurunan pengembangan karakter 

tanggung jawab pelajar. Pengawasan dan pengasuhan orang tua sangat 

berpengaruh dalam menumbuhkan karakter tanggung jawab pelajar pada masa 

pandemi. Untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan riset mengenai hubungan 

positive parenting dan karakter tanggung jawab pada pelajar di masa pandemic 

covid-19 ini. 
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B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan positif positive 

parenting dan karakter tanggung jawab pelajar SMP pada masa pandemi covid-

19. 

Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

nyata mengenai karakter tanggung jawab pelajar saat pandemi. Secara rinci 

manfaat penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah pengetahuan 

psikologi mengenai karakter tanggung jawab khususnya psikologi pendidikan, 

pendidikan karakter, dan psikologi keluarga. 

2. Manfaat Praktis 

a. Peneliti  

Jika penelitian ini terbukti maka bagi peneliti lain, diharapkan dapat 

menambah pengetahuan mengenai positive parenting dalam 

mengembangkan karakter tanggung jawab. 

 

b. Orang Tua 

Dari penelitian ini, orang tua dapat memperoleh pengetahuan dan 

dapat menggunakan positive parenting dalam mengembangkan 

karakter tanggung jawab anak. 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

C. Keaslian Penelitian 

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 

No 

Identitas 

Jurnal/Vol. 

No. 

Peneliti 
Judul artikel 

/penelitian 
Subyek penelitian Metode Hasil penelitian 

1. Jurnal 

Pendidikan 

Dasar/ Vol. 3 

No. 1 

Ni Kadek 

Santya 

Pratiwi 

Pentingnya Peran 

Orang Tua Dalam 

Pendidikan 

Karakter Anak Usia 

SekoIah Dasar. 

Subjek penelitian ini 

adalah anak sekolah 

dasar. 

Metode yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

metode deskriptif. 

Hasil penelitian  menunjukkan  

bahwa keluarga adalah faktor 

penting  dalam pendidikan  seorang  

anak.  
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2. Jurnal 

Pendidikan 

Karakter/ 

Tahun V, No. 1 

Binti 

Maunah 

Implementasi 

Pendidikan 

Karakter Dalam 

Pembentukan 

kepribadian 

Holistik Siswa. 

Subjek penelitian ini 

adalah siswa MTs N 

Jabung dan SMPN 1 

Talun Blitar. 

Metode yang 

digunakan yaitu 

penelitian kualitatif. 

Hasil penelitian tersebut dapat 

disimpulkan: (1) pengelolaan 

pendidikan karakter dapat dibagi 

menjadi dua strategi, yaitu internal 

dan eksternal sekolah; (2) strategi 

internal sekolah dapat ditempuh 

melalui empat pilar, yakni kegiatan 

belajar mengajar di kelas, kegiatan 

keseharian dalam bentuk school 

culture, kegiatan habituation, 

kegiatan ko-kurikuler, dan ekstra 

kurikuler; dan (3) strategi eksternal 

dapat ditempuh melalui kerja sama 

dengan orang tua dan masyarakat. 

3. Jurnal 

proceding of 

International 

Coference On 

Ervin 

Nurul 

Affrida 

Identification of 

Positive Parenting 

Design to Establish 

Tidak ada subjek 

dalam penelitian ini. 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode studi 

literatur. 

Perilaku keluarga yang ramah anak 

merupakan sikap atau upaya yang 

dilakukan oleh orang tua dalam 

memberikan pengasuhan untuk 
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Child-Friendly 

Education/ Vol. 

1, No. 2 

Chils Friendly of 

Family Behavior 

memastikan dan memberikan 

kebutuhan anak secara terencana 

dan bertanggung jawab.  

4. Jurnal 

Pendidikan 

Anak/ Vol. 4, 

No. 1 

Asiatik 

Afrik 

Rozan, 

Abdul 

Hamid 

Wahid, 

Chusnul 

Muali 

Smart Parenting 

Demokratis Dalam 

Membangun 

Karakter Anak 

Subjek dalam 

penelitian ini tidak 

ada. 

Metode yang 

digunakan dalam 

penelitian ini ialah 

penelitian 

kepustakaan (library 

research). 

Hasil penelitian ini menemukan 

bahwa untuk menanamkan karakter 

baik, orang tua sebagai pendidik 

pertama dan utama memiliki peran 

yang sangat urgen. 

5. Jurnal 

Pendidikan 

Karakter/ 

Tahun VIII, No. 

1 

Suparno Analisis Faktor-

Faktor 

Pembentukan 

Karakter Smart 

Siswa di SekoIah 

Islam Terpadu 

Subjek dalam 

penelitian ini adalah 

seluruh siswa SMPIT 

NF Kota Depok 

Kelas 7, 8, dan 9 

Metode yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

metode survei 

dengan pendekatan 

korelasional. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa konsep diri berpengaruh 

sebesar 13%, lingkungan sosial 

72%, lingkungan belajar 22%, pola 

asuh orang tua 18% terhadap 

pembentukan karakter siswa dan 

secara simultan seluruh variabel 
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yang berjumlah 432 

siswa. 

berpengaruh sebesar 57% terhadap 

pembentukan karakter Salih, 

Muslih, Cerdas, Mandiri, dan 

Terampil (SMART) siswa. 

6. Thesis, Sanata 

Dharma 

University, 

Tahun 2019. 

 

 

Priska 

Yekti 

Mitayani 

 

Tingkat 

Karakteristik 

Tanggung Jawab 

Siswa 

 

Subjek dalam 

penelitian ini adaIah 

siswa VIII yang 

berjumlah 62 siswa. 

 

Metode yang 

digunakan daIam 

penelitian ini 

menggunakan 

metode kuantitatif 

dengan pendekatan 

deskriptif. 

 

Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa siswa kelas VIII SMP Santo 

Aloysius Turi tahun ajaran 

2018/2019 memiliki tingkat 

karakter tanggung jawab; 1 siswa 

(1,61%) tingkat karakter tanggung 

jawab sangat tinggi, 37 siswa 

(59,67%) kategori tinggi, 23 siswa 

(37,09%) kategori sedang, 1 siswa 

(1,61%) kategori rendah dan tidak 

ada (0%) kategori sangat rendah.  
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7. Jurnal of 

Family Studies/ 

Vol. 23, No. 1 

Izabela 

Tabak & 

Dorota 

Zawadzka 

The importance of 

positive parenting 

in predicting 

adolescent mental 

health. 

Subjek dalam 

penelitian ini yaitu  

255 remaja (51,4% 

perempuan).  

Metode yang 

digunakan dalam 

penelitian ini yaitu 

metode kuantitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa berkenaan dengan self-

efficacy dewasa muda, penting 

untuk dipuji oleh orang tua tidak 

hanya saat memasuki masa dewasa, 

tetapi juga pada periode awal 

kehidupan karena self-efficacy 

adalah mediator dalam hubungan 

antara penguatan positif oleh orang 

tua dan kesehatan mental. 

8. Journal of Early 

Childhood Care 

& Education / 

Vol. 1, No. 2 

Iyan 

Sofyan 

Strategi 

Membangun 

Pengasuhan Positif 

dalam KeIuarga 

Subjek penelitian ini 

yaitu orang tua. 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode mindful 

Parenting yang 

didasari oleh studi 

literatur timur dan 

literatur barat. 

Hasil dari penelitian tersebut 

membuktikan bahwa permasalahan 

yang terjadi pada anak seringkali 

disebabkan oleh kesalahan orangtua 

dalam berkomunikasi dengan anak. 
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9. Jurnal 

Psikologi/ Vol. 

47, No. 1 

Silvia 

Wulandari, 

Tina 

Afiatin 

Positive Parenting 

Program to 

Improve Mother 

Efficacy in 

Parenting 

Teenagers. 

Penelitian ini 

melibatkan 27 ibu 

subjek (13 subjek 

kelompok 

eksperimen dan 14 

subjek kelompok 

kontrol). 

Eksperimen yang 

dilakukan 

menggunakan 

metode 'Untreated 

control group design 

with dependent 

pretest and posttest 

sample' yang 

meliputi tiga 

pengukuran yaitu 

pretest, posttest, dan 

follow up. 

Hasil penelitian membuktikan 

Modul Program Parenting Positif 

memiliki validitas isi yang baik. 

Modul memiliki validitas konten 

yang tinggi dengan koefisien Aiken 

V di setiap sesi berkisar antara 0,89 

hingga 0,95 dengan rata-rata 0,92. 

Pengujian hipotesis kedua 

dilakukan dengan analisis Man 

Whitney U Test. Hasil penelitian 

juga menunjukkan bahwa Positive 

Parenting Program secara 

signifikan meningkatkan parenting 

efficacy ibu (Zposttest-pretest = -

4,321, p = 0,001 (p <0,05), Zfollow-

pretest = -4,423, p = 0,001 (p <0). , 

05)). 
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10. Jurnal 

Pendidikan dan 

Konseling/ Vol. 

9, No. 1  

Ade Chita 

Putri 

Harahap 

Character Building 

Pendidikan 

Karakter 

Subjek dalam 

penelitian ini tidak 

ada. 

Metode penelitian ini 

ialah penelitian 

kepustakaan (library 

research). 

Hasil dalam penelitian ini yaitu 

pendidikan karakter merupakan 

salah satu hal yang harus 

diperhatikan saat ini, terutama di 

lembaga pendidikan. Institusi 

pendidikan bertanggung jawab 

membantu siswa dalam memahami, 

memperhatikan dan melakukan 

nilai-nilai etika yang baik. 

Pendidikan karakter ditekankan 

pada pengembangan nilai moral 

yang baik, etika, tata krama 

sehingga dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari bagi siswa. 

Berdasarkan telaah terhadap beberapa penelitian sebelumnya sebagaimana tertera pada tabel di atas, peneliti 

menemukan beberapa perbedaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu: 

a. Keaslian Tema 



32 
 

 
 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya terdapat kesamaan tema juga penggunaan variabel pada karakter 

tanggung jawab. Meski demikian terdapat perbedaan dengan penelitian sebelumnya dimana penelitian ini akan 

meneliti hubungan antara positive parenting dan karakter tanggung jawab. 

b. Keaslian Teori 

Teori yang peneliti gunakan pada variabel tergantung dalam penelitian ini menggunakan teori milik Siburian 

(2012), sedangkan pada variabel bebas menggunakan teori milik Eanes (2016). 

c. Keaslian Metode 

Penelitian milik Pratiwi menggunakan metode penelitian deskriptif, penelitian Maunah menggunakan metode 

kualitatif, penelitian Ervin, Rozana, Ade, Iyan menggunakan metode library research dan penelitian yang dilakukan 

Suparno, Izabela, dan Silvia menggunakan metode kuantitatif. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian 

yang pernah dilakukan yaitu pada penelitian ini peneliti ingin menggunakan metode kuantitatif korelasional dengan 

menggunakan alat ukur skala karakter tanggung jawab yang dibuat oleh peneliti sendiri dan skala positive parenting 

yang dibuat oleh Rahmy Diana. 

d. Keaslian Responden  
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Keaslian penelitian juga dapat dilihat dari responden dimana dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

responden pelajar SMP X yang sedang menjalankan pembelajaran daring (dalam jaringan) akibat pandemi covid-

19. Oleh karena itu, peneliti meyakinkan jika penelitian yang berjudul “Positive Parenting dan Karakter Tanggung 

Jawab Pelajar SMP Pada Masa Pandemi Covid-19” belum pernah diteliti sehingga keaslian penelitian dapat dijaga.
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan di bagian pembahasan dan 

analisis terkait dengan hubungan antara karakter tanggung jawab dan positive 

parenting pada pelajar SMP X di Yogyakarta pada masa pandemi covid-19, 

dapat disimpulkan bahwa: 

a. Ada hubungan positif antara positive parenting dan karaker tanggung 

jawab pada pelajar SMP X di Yogyakarta pada masa pandemi covid-19. 

Semakin tinggi positive parenting maka semakin tinggi karakter tanggung 

jawab yang dimiliki pelajar. 

b. Variabel positive parenting memberikan sumbangan efektif sebesar 28,1% 

terhadap variabel karakter tanggung jawab pelajar SMP X di Yogyakarta 

pada masa pandemi covid-19. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah 

disampaikan sebelumnya, peneliti berharap ada manfaat yang didapatkan dari 

penelitian ini. Oleh karena itu peneliti menyampaikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Subjek 

Bagi subjek yaitu pelajar kelas VIII SMP X di Yogyakarta agar tetap 

bertanggung jawab dalam setiap berbuatannya terutama pada masa pandemi 

ini. Hal ini dapat dilakukan misalnya, bertanggung jawab sebagai peserta 
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didik atas tugas yang diberikan, dan bertanggung jawab dengan tindaannya 

di rumau maupun di luar. 

2. Bagi Orang Tua 

Bagi orang tua, agar dapat menggunakan positive parenting dalam 

mengembangkan karakter tanggung jawab anak terutama di masa pandemi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya, jika penelitian ini terbukti maka 

diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai positive parenting 

dalam mengembangkan karakter tanggung jawab. 
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